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ABSTRAK 

Aset tetap merupakan salah satu komponen penting dalam operasional 

perusahaan karena berkaitan langsung dengan aktivitas usaha jangka 

panjang. Penyajian informasi aset tetap yang tidak akurat dapat 

menyebabkan kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihak 

manajemen maupun pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, 

pengujian terhadap kewajaran saldo akun aset tetap perlu dilakukan 

untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan telah sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kewajaran penyajian saldo akun aset tetap 

yang tersaji pada neraca PT AKM per 31 Desember 2024. Metode yang 

digunakan dalam memperoleh data PT AKM yaitu wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu teknik analisis data deskriptif kualitatif menggunakan 

kuesioner pengendalian internal dan teknik analisis data deskriptif 

kuantitatif menggunakan pengujian substantif. Dari pemeriksaan yang 

sudah dilakukan terdapat kesalahan perusahaan dalam menghitung 

beban penyusutan. Akibat dari kesalahan itu telah dibuatkan jurnal 

penyesuaian. Dengan adanya jurnal penyesuaian tersebut maka saldo 

aset tetap PT AKM yang tersaji di neraca per 31 Desember 2024 

disajikan secara wajar sesuai dengan SAK ETAP. Hasil dari pengujian 

kewajaran yang dilakukan menunjukkan saldo akun aset tetap PT AKM 

di neraca per 31 Desember 2024 disajikan secara wajar sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK 

ETAP). 

 

Kata Kunci: Pengujian kewajaran aset tetap, aset tetap,audit aset 

tetap, SAK ETAP 
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ABSTRACT 

Fixed assets are an important component in company operations because 

they are directly related to long-term business activities. Inaccurate 

presentation of fixed asset information can lead to errors in decision-making 

by management and other stakeholders. Therefore, testing the fairness of 

fixed asset account balances is necessary to ensure that the information 

presented is in accordance with applicable Financial Accounting Standards. 

The purpose of this study is to determine the reasonableness of the 

presentation of fixed asset account balances as presented in the financial 

statements of PT AKM as of December 31, 2024. The methods used to obtain 

data from PT AKM include interviews, observations, documentation, and 

questionnaires. The data analysis techniques used were qualitative 

descriptive data analysis using internal control questionnaires and 

quantitative descriptive data analysis using substantive testing. From the 

examination conducted, there were fixed assets that were damaged but still 

recognized by the company and errors by the company in calculating 

depreciation expenses. As a result of these errors, adjusting entries were 

made. With the adjustment journal, the fixed asset balance of PT AKM 

presented in the balance sheet as of December 31, 2024, is fairly stated in 

accordance with SAK ETAP. The results of the fairness testing conducted 

indicate that the fixed asset account balance of PT AKM in the balance sheet 

as of December 31, 2024, is fairly stated in accordance with 

Keywords: fairness test, fixed assets, fixed asset audit, SAK ETAP 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang  

Era globalisasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk dalam dunia bisnis dan ekonomi. Globalisasi ditandai 

dengan meningkatnya interaksi dan integrasi antarnegara melalui perdagangan 

internasional, investasi asing, aliran modal, serta pertukaran informasi dan 

teknologi. Perusahaan-perusahaan baik skala kecil, menengah, maupun besar, 

tidak dapat menghindari dampak dari globalisasi ini. Mereka harus beradaptasi 

dengan lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, dinamis, dan penuh 

tantangan. 

Perusahaan merupakan suatu bentuk organisasi yang didalamnya terdapat 

berbagai sumber daya untuk melakukan kegiatan operasional dalam 

mengembangkan usahanya. Tujuan didirikannya perusahaan tersebut untuk 

mendapatkan laba atau pendapatan yang optimal dan dapat mempertahankan 

kelancaran suatu usahanya dalam jangka waktu yang panjang. Suatu 

Perusahaan jika ingin mengetahui pendapatan serta pengeluaran pada suatu 

perusahaan maka dibutuhkannya laporan keuangan yang sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia (Zakaria, 2021). 

Standar laporan keuangan merupakan salah satu alat yang digunakan oleh 

para pemangku kepentingan untuk memperoleh informasi mengenai finansial, 

kemampuan perusahaan serta digunakan untuk cerminan pengambilan 
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keputusan, maka penyajian laporan keuangan tersebut harus disajikan dengan 

wajar dan terbukti kebenarannya. Laporan keuangan haruslah disajikan sesuai 

dengan PSAK, agar dapat menggambarkan kinerja keuangan sebuah 

perusahaan secara menyeluruh, sehingga dapat bermanfaat bagi para 

pengguna (Pertiwi & Hasibuan, 2019). Laporan keuangan memiliki beberapa 

komponen seperti posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus kas dan 

laporan perubahan modal. Keempat laporan tersebut masing-masing memiliki 

peran dalam menyediakan data dan fungsi yang berbeda-beda sesuai 

kebutuhan entitas.  

Komponen yang terdapat dalam laporan keuangan salah satunya yaitu aset 

tetap. Setiap perusahaan memerlukan sebuah aset tetap guna melakukan 

kegiatan usahanya dalam menghasilkan laba. Aset tetap umumnya bersifat 

tahan lama dan tidak untuk dijual dan dapat berbentuk bangunan atau gedung 

sebagai kantor, mesin dan peralatan untuk kegiatan produksi, kendaraan 

sebagai alat transportasi, dan lain-lain yang dapat mendukung kegiatan 

operasional perusahaan tersebut (Febriani et al., 2021). 

Aset tetap mempunyai kedudukan yang penting dalam perusahaan karena 

memerlukan dana dalam jumlah yang besar dan tertanam dalam jangka waktu 

yang lama. Aset tetap dapat diperoleh untuk alasan keamanan atau lingkungan. 

Perolehan aset tetap semacam itu, walaupun tidak secara langsung 

meningkatkan manfaat ekonomis masa depan dari suatu aset tetap yang ada, 

mungkin diperlukan bagi entitas untuk memperoleh manfaat ekonomis masa 

depan dari aset lain yang terkait. 
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Secara teoritis, permasalahan akuntansi yang berkaitan dengan aset tetap 

meliputi penentuan harga perolehan aset tetap, penyusutan aset tetap, 

pengeluaran setelah perolehan aset tetap, pelepasan aset tetap dan penyajian 

aset tetap dalam laporan keuangan. Untuk menindaklanjuti permasalahan 

akuntansi tersebut, maka diperlukan audit dengan prosedur yang memadai 

sesuai dengan standar yang berlaku untuk menguji kesesuaian serta 

kewajaran sebelum pada akhirnya auditor menyatakan pendapat atas 

informasi serta bukti yang telah diaudit. 

Aset tetap merupakan aset yang sangat penting dan memiliki nilai yang 

material, oleh karena itu ketelitian dan kecermatan dalam pengolahan aset 

tetap sangat berpengaruh terhadap kewajaran penilaian dalam laporan 

keuangan (Setiadi, 2020). Sering kali aset tetap merupakan kekayaan terbesar 

dalam suatu perusahaan dan juga merupakan elemen yang sangat vital dalam 

perusahaan, baik karena nilainya, keanekaragamannya atau cara perolehannya 

maka pemeriksaan atas akun ini sangat penting dilakukan karena jika terjadi 

kesalahan dalam penentuan jumlah penyusutan misalnya ketidak konsistenan 

perusahaan dalam menerapkan kebijakan akuntansi yang telah ditetapkan maka 

akan terjadi kesalahan dalam penentuan nilai buku aset tetap, hal ini akan 

mengakibatkan kesalahan dalam penyajian informasi dalam laporan keuangan 

tambahin sitasi (Saputra & Syafitri, 2020). Proses audit aset tetap akan 

dilakukan dengan memastikan bahwa saldo yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya oleh karena itu laporan 

keuangan suatu instansi perlu dilakukan audit untuk memastikan tidak 

terjadinya kesalahan pencatatan maupun penyelewengan serta laporan 
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keuangan tersebut telah disajikan dengan wajar atau tidak. Auditing 

merupakan pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak yang independen secara 

kritis dan sistematis terhadap laporan keuangan beserta catatan pembukuan 

dan bukti-bukti pendukungnya, yang memiliki tujuan untuk memberikan 

pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan tersebut (Febriani et al., 

2021). 

PT AKM merupakan perusahaan yang bergerak dibidang usaha 

perdagangan lokal, perdagangan antar pulau, ekspor, impor, dan jasa 

pengangkutan yang sudah berdiri sejak 7 November 2000. PT AKM 

menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP) sebagai pedoman dalam penyusuan informasi 

keuangannya karena perusahaan tidak memiliki akuntabilitas publik yang 

signifikan dan laporan keuangannya diterbitkan untuk tujuan umum bagi 

pengguna eksternal, selain itu PT AKM dapat menyusun laporan 

keuangannya sendiri, serta laporan keuangan tersebut dapat diaudit dan 

mendapatkan opini audit, sehingga dapat membantu perusahaan menentukan 

profitabilitas yang tepat serta laporan keuangan yang tersaji wajar dan lebih 

akurat. 

PT AKM dalam menjalankan kegiatan aktivitas operasionalnya, tentu 

tidak terlepas dari penggunaan aset tetap. Aset tetap yang dimiliki oleh PT 

AKM antara lain tanah, bangunan, kendaraan dan inventaris kantor. Saldo 

akun aset tetap PT AKM yang tersaji di neraca per 31 Desember 2023 dan 

2024 sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Aset Tetap PT AKM  

Per 31 Desember 2024 dan 2023 
  

 

 

 

 

 

   Sumber: Data sekunder diolah (PT AKM), 2025 

 

 Tabel 1.1 menunjukkan perbandingan harga perolehan aset tetap tahun 

2024 dan 2023 yang mengalami penurunan sebesar Rp8.000.000,00. 

Begitu juga dengan akumulasi penyusutan yang mengalami peningkatan 

karena bertambahnya umur aset pada tahun 2024. Peningkatan akumulasi 

penyusutan yang diawali tahun 2023 sejumlah Rp4.696.057.466,00 

meningkat pada tahun 2024 menjadi sejumlah Rp4.866.035.373,00 yang 

mengalami kenaikan sebesar Rp169.977.907,00. Perubahan ini 

menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai penyebab penurunan nilai 

aset tetap serta dampak peningkatan akumulasi penyusutan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Penurunan aset tetap yang terjadi akibat 

Keterangan 
2023 

(Rp) 

2024 

(Rp) 

Biaya Perolehan:   

Tanah  2.383.900.000,00 2.383.900.000,00 

Bangunan  1.507.086.608,00 1.507.086.608,00 

Kendaraan  3.534.106.077,00 3.526.106.077,00 

Inventaris Kantor  766.459.522,00 766.459.522,00 

Total Biaya Perolehan 8.191.552.207,00 8.183.552.207,00 

Akumulasi Penyusutan:   

Akum. Penyusutan Bangunan 684.9887.859,00 760.343.189,00 

Akum. Penyusutan Kendaraan 3.312.998.157,00 3.383.326.721,00 

Akum. Penyusutan Inventaris Kantor 698.070.449,00 722.365.463,00 

Total Akm. Penyusutan 4.696.057.466,00 4.866.035.373,00 

Nilai Buku 3.803.356.922,00 3.317.516.833,00 
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penghapusan aset yang rusak atau tidak terpakai dapat mengindikasikan 

kurang optimalnya perawatan dan pengelolaan aset oleh perusahaan.  

Atas permasalahan tersebut perlu dilakukan pengujian pengendalian 

untuk mengetahui sistem pengendalian internal aset tetap PT AKM dan 

melakukan pengujian substantif untuk menemukan kesalahan-kesalahan 

yang secara langsung mempengaruhi laporan keuangan, sehingga dapat 

mengetahui apakah penyajian aset tetap pada neraca per 31 Desember 

2024 menunjukkan nilai wajar. Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengujian Kewajaran Saldo Akun Aset Tetap Per 31 

Desember 2024 Pada PT AKM”. 

 

B. Rumusan Kesenjangan  

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka rumusan kesenjangan 

dalam penelitian ini adalah apakah saldo aset tetap yang tersaji pada neraca 

PT AKM per 31 Desember 2024 menunjukkan saldo wajar?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan  

1. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan kesenjangan yang telah diuraikan, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kewajaran penyajian 

saldo akun aset tetap yang tersaji pada neraca PT AKM per 31 

Desember tahun 2024. 

2. Manfaat Penulisan 

 Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini yaitu: 
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a. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam 

penyusunan saldo aset tetap pada laporan keuangan dan dapat 

menjadi bahan evaluasi untuk penyajian laporan keuangan 

mengenai saldo aset tetap pada periode berikutnya 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi dalam membantu mahasiswa dalam melakukan penelitian 

sejenis serta penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai 

bahan penilaian dalam kemampuan mahasiswa dalam 

memecahkan suatu masalah. 

c. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat 

digunakan untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh selama perkuliahan sehingga dapat membandingkan 

teori yang didapat pada saat perkuliahan dengan teori yang 

sebenarnya terjadi di lapangan.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya telah dilakukan 

pengujian saldo akun aset tetap pada PT AKM per 31 Desember 2024, dapat 

disimpulkan bahwa saldo akun atas aset tetap pada PT AKM menujukan saldo 

wajar hal ini dibuktikan dengan pengujian compliance dan pengujian 

substantif. Hasil kuesioner pengujian pengendalian internal yang 90% 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sistem dan prosedur yang memadai 

dalam mengelola aset tetapnya dan telah sesuai dengan Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Hasil pengujian 

substantif menunjukkan bahwa saldo akun aset tetap yang disajikan dalam 

laporan keuangan perusahaan telah mencerminkan keadaan yang sebenarnya 

dan telah disajikan secara wajar. Penurunan nilai aset tetap lebih disebabkan 

oleh adanya penjualan aset yang sudah tidak digunakan serta perhitungan 

penyusutan yang telah dilakukan secara konsisten sesuai dengan kebijakan 

akuntansi perusahaan. Meskipun demikian, masih terdapat selisih akumulasi 

penyusutan, dan beban penyusutan antara per audit dan per book, yang mana 

selisih tersebut melebihi batas materialitas masing-masing akun yang sudah 

ditetapkan sebelumnya. Selisih tersebut disebabkan oleh perusahaan yang 

melakukan kesalahan dalam menghitung beban penyusutan di mana 

perhitungan beban penyusutan yang seharusnya tidak disusutkan penuh 
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setahun tetapi disusutkan penuh setahun oleh perusahaan. Secara keseluruhan, 

saldo akun aset tetap PT AKM per 31 Desember 2024 dapat dinyatakan wajar 

dan dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

manajemen serta evaluasi kinerja perusahaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan maka saran yang dapat diberikan kepada PT AKM 

adalah memperbaiki perhitungan beban penyusutan agar sesuai dengan 

kebijakan akuntansi yang berlaku guna menghilangkan selisih material antara 

perhitungan per audit dan per book, serta meningkatkan konsistensi dalam 

pencatatan dan pengelolaan aset tetap agar saldo mencerminkan kondisi 

sebenarnya.  
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